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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semen cair sapi perah FH yang 

disimpan dalam kapsul gelatin lunak pada suhu 5
o
C kualitasnya lebih rendah daripada 

penyimpanan dalam botol kaca. Semakin lama penyimpanan semen cair sapi perah 

FH dalam kapsul gelatin lunak dan botol kaca, kualitas semen semakin rendah. 

 

Saran 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyarankan; 

1. Menggunakan botol kaca sebagai media simpan semen cair untuk 

mempertahankan kualitas semen cair 

2. Perlu penelitian lanjutan dengan pengemasan semen ke dalam kapsul secara 

anaerob dan menggunakan penutup kapsul yang memungkinkan kondisi kapsul 

anaerob. 

3. Penelitian menggunakan semen dengan motilitas 70% sebagai pembanding.  
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RINGKASAN 

 

Salah satu teknologi dalam bidang reproduksi ternak yang berkembang sangat 

cepat adalah Inseminasi Buatan (IB). Penerapan teknik IB bisa meningkatkan 

persentase kebuntingan pada ternak. Teknologi IB pada ternak bisa dilakukan 

menggunakan semen beku (frozen semen) dan semen cair (chilled semen). 

Penggunaan semen cair untuk IB sudah banyak ditemukan di berbagai negara. New 

Zealand telah menggunakan semen cair untuk IB hingga 80% dan telah diikuti oleh 

banyak negara. Persentase kebuntingan pada IB menggunakan semen cair lebih tinggi 

dari semen beku.  

Pemanfaatan semen cair sapi untuk IB terkendala dengan umur simpan yang 

pendek pada suhu 5
o
C. Daya hidup sperma dalam lingkungan oksigen lebih buruk 

dibanding dalam lingkungan nitrogen. Merespon kondisi ini, maka penelitian 

mengenai semen cair ditujukan pada modifikasi jenis pengencer dan media kemas 

semen. Penelitian ini menyasar jenis kemasan semen cair dengan judul; Pengaruh 

Penggunaan Kapsul Gelatin Lunak Pada Penyimpanan Sperma 5
o
C Terhadap 

Kualitas Semen Cair Sapi Perah FH. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sperma dalam kapsul 

gelatin lunak yang disimpan pada 5
o
C dan mengetahui lama penyimpanan sperma 

pada 5
o
C dalam kapsul gelatin lunak hingga motilitas 40%.  

Metoda penelitian meliputi pemeriksaan semen segar, pengenceran semen, 

pemeriksaan semen setelah pengenceran, pengemasan semen dan penyimpanan 

semen. Variabel yang diamati dalam penelitian meliputi dua bagian yitu, Pertama; 
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kualitas sperma perlakuan meliputi motilitas individu, viabilitas, abnormalitas, dan 

pH. Kedua; kualitas semen segar meliputi volume, warna, konsistensi, pH, motilitas, 

gerakan massa, konsentrasi, viabilitas, dan abnormalitas. Pengencer semen yang 

digunakan dalam penelitian yaitu pengencer tris-kuning telur. 

Penelitian ini menggunakan dua model analisis yaitu Analisis Deskriptif dan 

Analisis Statistik. Analisis Deskriptif digunakan untuk menilai parameter 

makroskopis semen seperti volume, warna, konsistensi, dan gerakan massa. Analisis 

Statistik digunakan untuk menilai parameter mikroskopis sperma seperti menghitung 

motilitas, viabilitas, abnormalitas, dan pH semen. Rancangan penelitian yang 

digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2 x 4 dengan 3 

ulangan. Faktor I yaitu jenis kemasan (botol kaca dan kapsul gelatin lunak). Faktor II 

yaitu lama penyimpanan (0 jam, 24 jam, 48 jam, 72 jam). Data yang diperoleh 

ditabulasi dalam Analisis Variansi dan dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) bila terdapat beda nyata. 

Hasil pemeriksaan semen segar menunjukkan volume 8,47±3,32 ml, warna 

putih kekuningan, konsistensi sedang, pH 6,47±0,12, motilitas 51,67±5,77%, gerakan 

massa ++, konsentrasi 666,33±397,35 juta/ml, abnormalitas 5,18±0,32%. Motilitas 

sperma kapsul lebih rendah daripada dalam botol kaca. Uji lanjut Duncan 

berdasarkan lama penyimpanan, motilitas sperma pada penyimpanan 0 jam, 24 jam, 

48 jam, dan 72 jam berbeda signifikan. Interaksi yang terjadi pada sperma sesuai 

lama simpan dan jenis kemasan menunjukkan bahwa semakin lama waktu simpan, 

tingkat motilitas sperma semakin menurun. Motilitas sperma pada kapsul mengalami 

penurunan lebih cepat daripada dalam kapsul pada tiap 24 jam penyimpanan. 
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Viabilitas sperma sesuai jenis kemasan menunjukkan hasil berbeda tidak 

signifikan. Berdasarkan lama penyimpanan, viabilitas sperma pada 0 jam dan 24 jam 

berbeda signifikan dengan 48 jam dan 72 jam. Viabilitas sperma semakin menurun 

sesuai lama penyimpanan. Viabilitas sperma pada 48 jam dan 72 jam dalam kapsul 

berbeda signifikan dengan penyimpanan lainnya. Abnormalitas sperma berdasarkan 

jenis kemasan menunjukkan perbedaan signifikan. Pada penyimpanan 72 jam, 

abnormalitas pada 0 jam dan 24 jam tidak berbeda signifikan, tetapi ada perbedaan 

signifikan dengan 48 jam dan 72 jam. Abnormalitas sperma pada 72 jam dalam botol 

kaca, 0 jam, 48 jam, 72 jam dalam kapsul berbeda signifikan terhadap lainnya. 

Perbedaan signifikan juga terjadi di antara mereka satu sama lain.  

pH semen sesuai jenis kemasan tidak berbeda nyata (P<0,05) dan tidak ada 

interaksi yang terjadi antara jenis kemasan dan lama penyimpanan terhadap pH 

semen. Sedangkan lama penyimpanan semen menunjukkan hasil berbeda nyata 

(P>0,05). pH semen pada 0 jam berbeda signifikan dengan 48 jam dan 72 jam tetapi 

tidak signifikan terhadap 24 jam.  pH semen antara 24 jam, 48 jam, dan 72 jam 

berbeda tidak signifikan. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semen cair sapi perah FH yang 

disimpan dalam kapsul gelatin lunak pada suhu 5
o
C kualitasnya lebih rendah daripada 

penyimpanan dalam botol kaca. Semakin lama penyimpanan semen cair sapi perah 

FH dalam kapsul gelatin lunak dan botol kaca, kualitas semen semakin rendah. 
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